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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Kebutuhan sistem

Kebutuhan sistem untuk melakukan implementasi monitoring antrian
merupakan penerapan dari hasil analisa dan perancangan sistem yang telah dibuat
sebelumnya. Hasil analisa menunjukan bahwa manager HRD membutuhkan
informasi data antrian dari sistem antrian yang telah terbangun, karena sistem antrian
yang telah terbangun belum dapat menghasilkan informasi pada antrian di bagian
simpan pinjam Koperasi Setia Bhakti Wanita. Informasi yang dibutuhkan manager
HRD antara lain informasi antrian, transaksi, petugas, dan pelayanan. Dibutuhkannya
sistem informasi monitoring antrian untuk menghasilkan informasi tersebut, dan
berikut merupakan blok diagram monitoring antrian yang dapat dilihat pada Gambar
4.1.

INPUT PROCESS OUTPUT

Data yang Laporan

mengalir di |]|]|::> Memilah data |]|]|::> monitoring
sistem antrian

Gambar 4.1 Blok Diagram Monitoring Data

Dari hasil analisa tersebut maka penulis akan mengembangkan sistem antrian
yang sudah terbangun dengan melakukan perancangan sistem. Seperti yang telah
dibuat sebelumnya perancangan sistem informasi menghasilkan beberapa point utama
yaitu gambaran besar sistem yang akan dibuat, metode, alur proses menangkap data

dan use case sistem informasi monitoring antrian.
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Sistem monitoring antrian berbasiskan web. Untuk dapat menjalankan sistem
tersebut dengan baik maka dibutuhkan beberapa persyaratan mengenai perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Berikut ini merupakan gambar

arsitektur aplikasi yang dibuat.

Loket ITormasi

Data antian——» @

. <
Antrian anggota ~ S¢Ver Antrian Data antrian J Loket PJ Kartu

Data antrian

Mengambil antiran

Data antrian'

Loket Kasir

§

Penangkapan Data

@

Koordinator EDP

Manager HRD

Gambar 4.2 Arsitektur Sistem Informasi Monitoring Antrian
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Pengembangan sistem antrian difokuskan terhadap monitoring antrian, proses
pengembangan ini menghasilkan dua tahap yaitu menangkap data dan menampilkan
laporan.

4.1.1 Menangkap data

Tahap menangkap data merupakan tahap dimana terdapat sistem antrian yang
sedang berlangsung di bagian simpan pinjam Koperasi Setia Bhakti Wanita, sistem
itu diatur oleh satu server antrian yang nantinya akan mengirim data antrian pada
setiap client. Data itu berisikan informasi tentang nama petugas loket, data antrian,
serta nomor meja transaksi. Tahap menangkap data ini memiliki form yang berfungsi
sebagai pemantau kegiatan server, ini merupakan awal proses monitoring terjadi.
Form itu akan terkoneksi kepada server antrian dan pada saat itu data atau kegiatan di
server akan ditangkap lalu disimpan ke database. Pada implementasinya form ini
akan diletakkan bersamaan dengan server antrian berada.

Pada Gambar 4.3 bagan implementasi, dapat di jelaskan bahwa pada tahap
penerapan dari analisa dan perancangan sistem ada beberapa perangkat lunak yang
perlu di-install, yaitu XAMPP win32-MySQL 5.5.27 sebagai perangkat lunak

pendukung perancangan.

Instalasi Program
Uji Coba &
Implementasi Hasil
> >
- XAMPP win32-1.7.3  Running ggéztantnan
- MySQL 5.5.27 _
ySQ - Testing ditangkap dan
disimpan
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Gambar 4.3 Bagan Implemetasi Menangkap Data

A. Kebutuhan Perangkat Keras

Karena form menangkap data berada bersama server antrian maka kebutuhan

perangkat kerasnya akan menyesuaikan pada komputer dimana server itu berada :

a.

b.

2

Komputer dengan prosessor 2GHz atau lebih tinggi.
Hardisk 160 GB atau lebih tinggi
Keyboard dan mouse
Memori RAM 1GB atau lebih tinggi
Monitor VGA dengan resolusi 800 x 600 atau lebih tinggi.
Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk form menangkap data:
Xampp 1.7.3

MySQL 5.5.27

4.1.2 Menampilkan Laporan

Tahap menampilkan laporan merupakan tahap dimana hasil dari tahap

sebelumnya ditampilkan atau diperlihatkan kepada manager HRD. Menampilkan

kepada manager HRD melalui web, di halaman web yang sudah terbuat terdapat

informasi yang dibutuhkan manager HRD yaitu laporan antrian, petugas dan layanan

pada simpan pinjam Koperasi Setia Bhakti Wanita. Karena menggunakan web maka

65



66

tahap ini dapat ditempatkan dimana saja tetapi tetap pada lingkup internal Koperasi,
khususnya pada bagian manager HRD.

Pada Gambar 4.4 bagan implementasi, dapat di jelaskan bahwa pada tahap
penerapan dari analisa dan perancangan sistem ada beberapa perangkat lunak yang
perlu di-install, yaitu XAMPP win32-MySQL 5.5.27 sebagai perangkat lunak

pendukung perancangan dan web browser.

Instalasi Program
Uji Coba &
Implementasi Hasil
> >
- XAMPP win32-1.7.3 . Laporan
- Runnin

- MySQL 5.5.27 ) T(Lejstir; 9 monitoring
- Web Browser 9 antrian

Gambar 4.4 Bagan Implemetasi Menampilakan Laporan
A Kebutuhan Perangkat Keras
Karena form menangkap data berada bersama server antrian maka kebutuhan

perangkat kerasnya akan menyesuaikan pada komputer dimana server itu berada :

1. Komputer dengan prosessor 2GHz atau lebih tinggi.

2. Hardisk 160 GB atau lebih tinggi

3. Keyboard dan mouse

4. Memori RAM 1GB atau lebih tinggi

5. Monitor VGA dengan resolusi 800 x 600 atau lebih tinggi.

6. Modem
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B. Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk form menangkap data
adalah Web Browser.

4.2 Implementasi Sistem

Program atau aplikasi sistem informasi monitoring antrian ini menggunakan
bahasa pemrograman php, javascript dan html. Alasan menggunakan PHP sebagai
bahasa pemograman adalah karena PHP bersifat open source, mudah digunakan, serta
keamanannya cukup baik. Dalam pembuatan kode program, perangkat lunak yang
digunakan adalah Macromedia Dreamweaver CS 6, selain itu aplikasi ini juga
menggunakan XAMPP 1.7.3 dengan database MySQL untuk keperluan data.

Karena bahasa pemograman yang digunakan adalah PHP, maka extensi file
yang dihasilkan adalah “.php” sehingga tidak bisa langsung dijalankan seperti halnya
aplikasi berbasis desktop. Untuk menjalankan aplikasi ini dan mengetahui hasil
koding berjalan dengan baik maka diperlukan web server Apache atau sejenis yang
mampu menjalankan PHP.

Setelah  kebutuhan sistem  terpenuhi, maka tahap selanjutnya
mengimplementasikan rancangan sistem ke dalam sebuah Rancang Bangun Sistem
Informasi Monitoring Antrian pada Koperasi Setia Bhakti Wanita Berbasis Web.
Implementasi sistem informasi monitoring antrian akan dijelaskan sebagai berikut:
4.2.1 Tampilan Penangkapan Data

Pada menangkap data digunakan untuk menangkap data antrian yang berjalan
pada server. Terdapat dua masukan yaitu server dan port yang berfungsi sebagai

pengenalan alamat server tujuan, setelah kedua masukan tersebut terisi maka tombol
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connect merupakan langkah selanjutnya. Tombol tersebut berfungis sebagai
eksekutor hubungan antar client dan server, inilah awal dimana data dari server bisa
dipantau atau dilihat kembali melalui client untuk diolah dengan cara memvalidasi
data-data tersebut dan dipisahkan sesuai dengan prosesnya. Hasil pengolahan data-
data tersebut berupa informasi yang berbentuk grafik. Berikut merupakan form

menangkap data dapat dilihat pada Gambar 4.5.

| Clien: Penangkapan ba -

Serial Port
Port Server

— —_—
Gambar 4.5 Tampilan Menangkap Data

Untuk menunjukan bahwa informasi itu merupakan hasil tangkapan dari

server antrian dapat dilihat pada Gambar 4.6, gambar tersebut merupakan printscrean

dari kegiatan pada server antrian.
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Gambar 4.6 Tampilan Server Antrian
Berikut merupakan penjelasan detail data yang telah ditangkap oleh form
menangkap data. Pada baris pertama merupakan keterangan sistem ini berada itu
adalah standar penamanaan sistem, sedangkan baris kedua adalah keterangan nama
petugas loket seperti terlihat pada Gambar 4.7, baris ketiga merupakan keterangan
nomor antrian yang telah berlangsung seperti terlihat pada Gambar 4.8, dan baris

keempat adalah informasi antrian keseluruhan loket.

1 bl U i g
ol Ve geapian | oid
| J° - e -

3 Sata BNJMS WIS
3G [T e punucy LGS "
~— — ZET ANTRIAN. . ..
Chock TENP

3]
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Gambar 4.8 Keterangan Nomor Antrian

4.3.2 Tampilan Laporan Monitoring Antrian

Pada laporan monitoring antrian yang digunakan untuk melihat laporan akhir
dari monitoring antrian. Didalamnya terdapat beberapa jenis laporan yang berupa

grafik yaitu laporan total antrian, laporan petugas, dan laporan layanan.

| “Koperasi Wanita
Setia Bhakti Wanita
Sur ya,Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

Selamat Datang

Antrian Saat Ini Antrian Terlayani

[ Acas
Kase KM |10

Kasr KK 9

PJ Kartu 15
Informasi 13
Total 47

Gambar 4.9 Halaman Awal Laporan Monitoring Antrian
Pada Gambar 4.9 merupakan tampilan awal pada laporan monitoring antrian,
di halaman ini menunjukan antrian yang berlangsung pada loket-loket transaksi.
Halaman ini akan mereload setiap 10 detik dan akan terupdate pada table berapa

antrian yang ada pada loket-loket transaksi, dari table tersebut juga dapat dilihat total
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antrian pada saat itu. Terdapat pula table yang menunjukan antrian yang telah
terlayanai.

Pada Gambar 4.10 merupakan tampilan ketika mengakses menu transaksi
akan tampilkan laporan total antrian berfungsi sebagai laporan yang
menginformasikan bahwa total antrian yang terlayani dan dapat melihat di periode-
periode tertentu yang diharapkan manager HRD mengetahui sifat dari antrian pada
bagian simpan pinjam, dalam arti manager HRD bisa memprediksikan antrian
menurun atau melonjak pada periode berapa dan dapat mengambil keputusan

menambah atau mengurangi loket transaksi.

| Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

Transaksi

W Kasir KK Atas
Ml Kasir KK Bawah
Kasir KM Atas

awah

B PJ Kartu Atas
M PJ Kartu Bawah

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18 2013-09-19 2013-09-20

Gambar 4.10 Halaman menu laporan transaksi
Pada grafik laporan transaksi terdapat detail yang menunjukan antrian pada
loket-loket transaksi tersebut serta waktu pelayanannya. Berikut contoh detail

grafiknya pada Gambar 4.11.
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Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan
Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

GRAFIK ANTRIAN TRANSAKSI

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18 2013-09-19 2013-09-20

Gambar 4.11 Halaman detail laporan transaksi

Pada menu berikutnya terdapat menu petugas, menu petugas berfungsi
sebagai laporan yang menginformasikan berapa banyak petugas setiap loket transaksi
melayani anggota koperasi, dan berapa lama. Diharapakan dengan laporan ini
manager HRD dapat memantau kinerja petugas dan dapat menetapkan target khusus
kepada petugas untuk meningkatkan pelayanannya kepada anggota koperasi.

Pada Gambar 4.12 merupakan contoh dari tampilan laporan grafik dari
submenu kasir pada menu petugas. Laporan ini menunjukkan kepada manager HRD
pada tanggal tertentu petugas kasir melayani berapa transaksi. Dan detail dari grafik
dapat dilihat ketika manager HRD menekan grafik batang tertentu, keterangan yang
akan terlihat berupa nama petugas, tanggal bertugas, serta total transaksi. Dapat

dilihat pada Gambar 4.13.
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Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

Home Transaksi Petugas Pelayanan

PJ Kartu
AN PETUGAS KASIR
Informasi
/! &

|
1
| W Mujiatun
W indiah

W Yayuk W
W wuriantin

0 3
2013-09-16  2013-09-17  2013-09-18  2013-09-19  2013-09-20

[ <~

Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita
Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

-~

Home Transaksi Petugas Pelayanan

W Mujistun
M indish

W Yayuk W
M Wuriantin

Gambar 4.13 Halaman detail laporan petugas kasir
Pada Gambar 4.14 merupakan contoh dari tampilan laporan grafik dari
submenu PJ kartu pada menu petugas. Laporan ini menunjukkan kepada manager

HRD pada tanggal tertentu petugas PJ kartu melayani berapa transaksi. Dan detail

73



74

dari grafik dapat dilihat ketika manager HRD menekan grafik batang tertentu,
keterangan yang akan terlihat berupa nama petugas, tanggal bertugas, serta total

transaksi. Dapat dilihat pada Gambar 4.15.

> o

Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

-
Informasi

2013-09-19 2013-09-20

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18

Gambar 4.14 Halaman menu laporan petugas PJ kartu

T

Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

GRAFIK ANTRIAN PETUGAS PJ KARTU

2013-09-18 2013-09-19 2013-09-20

e e—
2013-09-16 2013-09-17

Gambar 4.15 Halaman detail laporan petugas PJ kartu
Pada Gambar 4.16 merupakan contoh dari tampilan laporan grafik dari

submenu Informasi pada menu petugas. Laporan ini menunjukkan kepada manager
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HRD pada tanggal tertentu petugas Informasi melayani berapa transaksi. Dan detail
dari grafik dapat dilihat ketika manager HRD menekan grafik batang tertentu,
keterangan yang akan terlihat berupa nama petugas, tanggal bertugas, serta total

transaksi. Dapat dilihat pada Gambar 4.17.
P

Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur ’ o

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan ‘W%
N\ -M

Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18  2013-09-19 2013-09-20

o&o;

Koperasi Wanita =
Setia Bhakti Wanita = S
Surabaya, Jawa Timur (‘w‘ [

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

GRAFIK ANTRIAN PETUGAS INFORMASI

| 2013.0017 =
| Emas
30

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18  2013-09-19  2013-09-20

Gambar 4.17 Halaman detail laporan petugas informasi
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Sedangkan laporan pelayanan merupakan hasil dari total waktu proses
simpan maupun pinjam. Laporan ini diharapkan dapat menentukan waktu standart
untuk proses simpan maupun pinjam. Masing-masing dari laporan tersebut
merupakan kebutuhan manager HRD untuk meningkatkan kualitas layanan. Dan
nantinya akan terdapat detail dari tiap laporan untuk memudahkan manager HRD
dalam memantau antrian atau mengevaluasi antrian. Laporan pelayanan dapat dilihat

pada Gambar 4.18 yang berupa grafik garis.

Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

Gambar 4.18 Halaman Menu Laporan Pelayanan
Pada laporan pelayanan tersebut mempunyai detail yang akan muncul apabila
manager HRD memilih pada bulan apa yang akan dilihat detailnya. Sebagai contoh
pada Gambar 4.19 manager HRD ingin mengetahui laporan pelayanan simpanan
pada bulan juli, sebelum detail dari bulan tersebut muncul akan muncul keterangan
pada grafik berupa bulan yang dipilih, jenis pelayanan, dan total pelayanan. Setelah

itu akan diperlihatkan grafik pelayanan selama bulan tersebut.
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Gambar 4.19 Contoh Laporan Pelayanan pada Bulan September

4.4 Evaluasi Sistem
Setelah melakukan impelementasi sistem, tahap selanjutnya adalah

melakukan uji coba dan evaluasi terhadap sistem. Tujuan evaluasi ini adalah untuk
mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat ini sudah berjalan dengan baik dan
sesuai dengan tujuan atau output yang diharapkan. Uji coba ini akan dilakukan
dengan menggunakan metode black box testing. Adapun evaluasi yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
1.4.1 Uji Coba Fungsi Aplikasi

Pengujian ini, dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi yang ada
pada aplikasi berjalan dengan baik atau tidak. Adapun fungsi-fungsi yang akan
diujikan adalah :
A. Hasil Uji Coba Penangkapan Data

Pada uji coba proses menangkap data bertujuan untuk mengetahui apakah

proses menangkap data dapat berfungsi dengan baik. Uji coba ini dilakukan dengan
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memasukkan antrian pada semua loket agar terciptanya data antrian disetiap loket.
Berikut merupakan proses uji coba menangkap data :
1. Uji coba fungsi dari atribut connection

Pada uji coba ini merupakan pembuktian bahwa proses terhubungnya client ke
server dengan mengakses IblServer, IblSerialPort, IblPortServer, btnEdit, btnSave,
btnCancel, dan btnConnect. Pada Gambar 4.20 menunjukan letak dari IblServer,
IblServer merupakan atribut connection yang berfungsi untuk menentukan IP address

dari server yang akan dituju.

Server 192.168.5.175| |

Sarial Port COMMA
Port Server  ERED]

Gambar 4.20 Penentuan IP address server yang dituju
Pada Gambar 4.21 menunjukan letak dari IblSerialPort, IblSerialPort
merupakan atribut connection yang berfungsi untuk menentukan melalui apa data

masukan ditanggkap.

Server 192.168.5.175 |

Serial Port COMKMA

Port Server

Gambar 4.21 Penentuan jenis alat masukan data
Pada Gambar 4.22 menunjukan letak dari IblPortServer, IblPortServer
merupakan atribut connection yang berfungsi untuk menentukan Port dari server

yang akan dituju.

Server
Serial Port

1982.168.5.175 |

COMMA
Port Server 8184
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Gambar 4.22 Penentuan port server yang dituju
Pada gambar 4.23 merupakan atribut penunjang penentuan alamat server
untuk melakukan connection. Terdapat btnEdit yang berfungsi untuk langkah awal
apabila ingin mengubah alamat server yang dituju sedangkan btnSave dan btnCancel
merupakan Kkelanjutan dari proses mengubah alamat server. Fungsi dari btnSave
adalah untuk menyimpan alamat server yang telah diubah, dan btnCancel untuk

membatalkan proses mengubah alamat server.

Server 192.168.5.175

Serial Port

Connect

SerialPort  [WW[ITR

Part Server AR

Cancel

Gambar 4.23 Mengakses btnEdit, btnSave, dan btnCancel
Pada Gambar 4.24 merupakan gambaran ketika atribut btnConnect diakses,
apabila sudah menentukan alamat server dengan benar maka btnConnect yang
merupakan eksekutor terakhir untuk menghubungkan client tersebut ke server.

btnConnect akan berubah dari awal yang bertulisan “Connect” menjadi “Disconnect”.

Server Server

Serial Port

e

Cancel

Serial Port

.

Disconn...

Connect

Cancel

Gambar 4.24 Mengakses btnConnect
Berikut merupakan pengujian pada Test Case ID 1, pengujian dilakukan

sebanyak tiga kali yang terdiri dari Test Case ID 1.1, Test Case ID 1.2, dan Test Case
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ID 1.3 apabila dalam tiga kali pengujian tidak menempuh status sukses akan
dilakukan pengujian lagi sampai menempuh status sukses.

Tabel 4.1 Keterangan Test Case ID 1.1

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Mengisi
IblServer dengan
" . . | localhos, Keterangan
11 gfﬁgggg of:r?(gftligr?n IblSerialPort terhubung Sukses
dengan COMML1, | pada server
IblPortServer
dengan 8189

Pada Tabel 4.1 merupakan keterangan uji coba fungsi dari atribut connection.
Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan output

yang diharapkan. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada Gambar 4.25.

Server
Serial Pon

Port Server

Sistem Antrian Elektrarnik Kopwan Satia Bhaldi Wanita

Sistem Antrian Elektrarnik Kopwan Satia Bhakli VWanita
hu Ot 17 08:56:01 ICT 201 3=User FRONTEND] LOGIN
hu Qct 17 08:56:01 ICT 201 3>User FROMTEND] LOGIN

Gambar 4.25 Pembuktian Test Case ID 1.1

80



81

Tabel 4.2 Keterangan Test Case ID 1.2

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Mengisi
IblServer dengan
" . . | localhos, Keterangan
12 gfﬁgggg of#r?(g;tligr?n IblSerialPort terhubung Sukses
dengan COMML1, | pada server
IblPortServer
dengan 8189

Pada Tabel 4.2 merupakan keterangan uji coba fungsi dari atribut connection.
Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan output

yang diharapkan. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada Gambar 4.26.

5 Tlienl Penianghpan TNala u ﬂ_"r - | .‘ = 1

Server
Serial Port

Port Server

| Control
Sistem Antrian Elektromik Kopwan Satia Bhakti Wanita
Sistem Antrian Elektromik Kopwan Satia Bhakti Wanita
hu Ot 17 08:56:01 ICT 201 3=Uiser FRONTEND] LOGIM
hu Qet 17 08:56:01 ICT 201 3=Liser FRONTEND] LOGIN
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Gambar 4.26 Pembuktian Test Case ID 1.2

Tabel 4.3 Keterangan Test Case ID 1.3

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Mengisi
IblServer dengan
" . . | localhos, Keterangan
13 gfﬁgggg of#r?(g;tligr?n IblSerialPort terhubung Sukses
dengan COMML1, | pada server
IblPortServer
dengan 8189

Pada Tabel 4.3 merupakan keterangan uji coba fungsi dari atribut connection.
Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan output

yang diharapkan. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada Gambar 4.27.

Server
Serial Pon

Port Server

Sistem Antrian Elektrarnik Kopwan Satia Bhaldi Wanita

Sistem Antrian Elektrarnik Kopwan Satia Bhakli VWanita
hu Ot 17 08:56:01 ICT 201 3=User FRONTEND] LOGIN
hu Cet 17 08:56:01 ICT 201 3>User FRONTEND] LOGIN

Gambar 4.27 Pembuktian Test Case ID 1.3
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Hasil yang diperoleh dari ketiga percobaan pada Test Case ID 1, semua
berstatus sukses ini menunjukkan bahwa Test Case ID 1 dapat berjalan sesuai dengan
harapan.

2. Uji coba menghubungkan ke server antrian

Pada uji coba ini merupakan pembuktian bahwa data yang ditangkap
merupakan data dari server antrian pada Koperasi Setia Bhakti Wanita. Berikut
merupakan alamat dari server antrian Koperasi Setia Bhakti Wanita. “Server =
192.168.5.175, Serial Port = COMM1, Port Server = 8189"

Pada Gambar 4.28 adalah tampilan ketika user mengakses btnEdit, yang
berfungsi untuk merubah alamat server yang dituju. Ketika mengakses btnEdit maka
keterangan alamat server yang terdapat pada IblServer, IblSerialPort, dan
IbIPortServer dapat dirubah. Tanda bahwa keterangan alamat server dapat dirubah

adalah tulisan pada IblServer, IblSerialPort, dan IblPortServer terlihat jelas.

- - =
| 25| Clienl Penaigkapar: Dals : = | o |ﬂh

Server 1921685175
Serial Port COMM1

Port Senver
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Gambar 4.28 Mengisi alamat server antrian
Pada Gambar 4.29 merupakan tampilan ketika btnEdit belum diakses untuk

merubah alamat server.

Gambar 4.29 btnEdit saat belum diakses
Pada Gambar 4.30 merupakan pesan yang akan muncul ketika alamat server
yang dituju benar. Pesan ini akan muncul setelah user mengakses btnConnect yang

merupakan tanda client ini telah terhubung ke alamat server yang dituju.

onirmenl] T

=
‘Q) Terhubung ke server

Gambar 4.30 Messagebox terhubung
Pada Gambar 4.31 merupakan pesan yang akan muncul ketika alamat server
yang dituju salah. Pesan ini akan muncul setelah user mengakses btnConnect yang

merupakan tanda client ini gagal terhubung ke alamat server yang dituju.

'Koneksi gagal |

@ Gagal terhubung ke server, server down!

Gambar 4.31 Messagebox gagal terhubung

84



85

Berikut merupakan pengujian pada Test Case ID 2, pengujian dilakukan
sebanyak tiga kali yang terdiri dari Test Case ID 2.1, Test Case ID 2.2, dan Test Case
ID 2.3 apabila dalam tiga kali pengujian tidak menempuh status sukses akan
dilakukan pengujian lagi sampai menempuh status sukses.

Tabel 4.4 Keterangan Test Case ID 2.1

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Alamat server :
Server =
192.168.5.175
Menghubungkan ke . Muncul pesan
y servegr antriagn serial Port = “terhubuzg” Sukses
COMM1
Port Server =
8189

Pada Tabel 4.4 merupakan keterangan uji coba menghubungkan ke server
antrian. Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul adalah
messagebox terhubung ke server. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada

Gambar 4.32.

o lisrt Penanghepan I.:«Igm ==
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Gambar 4.32 Pembuktian Test Case ID 2.1

Tabel 4.5 Keterangan Test Case ID 2.2

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Alamat server :
Server =
192.168.5.175
2.2 ggscgrh;r?tlﬁina?']kan K¢ | Serial Port = Murﬁcf Pesan | g kses
COMM]_ crhu ung
Port Server =
8189

Pada Tabel 4.5 merupakan keterangan uji coba menghubungkan ke server
antrian. Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul adalah
messagebox terhubung ke server. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada
Gambar 4.33.

Server
Serial Port

Port Server
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Gambar 4.33 Pembuktian Test Case ID 2.2

Tabel 4.6 Keterangan Test Case ID 2.3

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Alamat server :
Server =
192.168.5.175 Muncul pesan
2.3 xfcgrh;?#ina%kan ke Serial Port = | “gagal Tidak sukses
COMM1 terhubung”
Port Server =
8189

Pada Tabel 4.6 merupakan keterangan uji coba menghubungkan ke server
antrian. Pembuktian ini berstatus tidak sukses karena output yang muncul merupakan
messagebox gagal terhubung ke server. Pembuktian status tidak sukses dapat dilihat

pada Gambar 4.34.

Server
Serial Port

@ Gagal terhubung ke server, server down!

Gambar 4.34 Pembuktian Test Case ID 2.3
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Hasil yang diperoleh dari ketiga percobaan pada Test Case ID 2, meskipun
tidak semua berstatus sukses ini menunjukkan bahwa Test Case ID 2 dapat berjalan
sesuai dengan harapan.

3. Uji coba penambahan data antrian

Pada uji coba ini merupakan pembuktian bahwa client dapat menangkap data
yang berada pada server. Data yang ditangkap akan tertera pada txtinbox yang
merupakan papan kegiatan client.

Tabel 4.7 Keterangan Test Case ID 3.1

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Menambahnya
Menguji Menaakses form data antrian
3.1 | penambahan data gaxs yang tertera Tidak sukses
\ transaksi
antrian pada area
txtinbox

Pada Tabel 4.7 merupakan keterangan uji coba penambahan data antrian.
Pembuktian ini berstatus tidak sukses karena output yang muncul tidak sesuai dengan
output yang diharapkan sedangkan output yang diharapkan adalah terdapat
penambahan data antrian yang tertera pada papan kegiatan client. Pembuktian status

tidak sukses dapat dilihat pada Gambar 4.35.
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—
pwan Setia Bhakti Wanita Jawa Ti

Server
Serial Port

Port Server

Disconn...

Control

Server: SAE Kopwan Setia Bhakti Wanita...done
Server: SAE Kopwan Setia Bhakti Wanita...done

89

Gambar 4.35 Pembuktian Test Case ID 3.1

Tabel 4.8 Keterangan Test Case ID 3.2

penambahan data
antrian

transaksi

pada area
txtinbox

Test
Case | Tujuan Input Output Status
1D
Menambahnya
39 Menguji Mengakses form data antrian
yang tertera Sukses

Pada Tabel 4.8 merupakan keterangan uji coba penambahan data antrian.

Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan output

yang diharapkan yaitu terdapat penambahan data antrian yang tertera pada papan

kegiatan client. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada Gambar 4.36.
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Port Server

Server
Serial Port

=11

Server: SAE Kopwan Setia Bhakti Wanita...done
Server. SAE Kopwan Setia Bhakti Wanita...done
No. ANTRIAN=1
No. ANTRIAN=1
No ANTRIAN=2
No. ANTRIAN=2
No ANTRIAN=3
No. ANTRIAN=3
No ANTRIAN=4
No.ANTRIAN=4
! No. ANTRIAN=5
No.ANTRIAN=5
No ANTRIAN=6
No. ANTRIAN=6
No ANTRIAN=7
No ANTRIAN=7
DISP;Q02W004

DISP;Q02W005
DISP;Q02W006

‘.\

Gambar 4.36 Pembuktian Test Case ID 3.2

Tabel 4.9 Keterangan Test Case ID 3.3

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Menambahnya
Menguiji data antrian
3.3 penambahan data Mengak_ses form yang tertera Sukses
. transaksi
antrian pada area
txtinbox

Pada Tabel 4.9 merupakan keterangan uji coba penambahan data antrian.

Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan output
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yang diharapkan yaitu terdapat penambahan data antrian yang tertera pada papan

kegiatan client. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada Gambar 4.37.

Server

Serial Port

portserver A
|_pisconn..__

Server: SAE Kopwan Setia Bhakti Wanita...done
Server: SAE Kopwan Setia Bhakti Wanita...done

Gambar 4.37 Pembuktian Test Case ID 3.3

Hasil yang diperoleh dari ketiga percobaan pada Test Case ID 3, meskipun
tidak semua berstatus sukses ini menunjukkan bahwa Test Case ID 3 dapat berjalan
sesuai dengan harapan.
4. Uji coba pemilahan data antrian

Pada uji coba ini merupakan pembuktian bahwa client selain dapat
menangkap data dari server juga dapat memilah data yang dibutuhkan untuk
pembuatan laporan monitoring antrian. Data yang ditangkap mempunyai format
“DISP:Q01WO001”, terdapat arti dari format tersebut .“Q01” menunjukan dimeja
berapa transaksi dilakukan sedangkan “WO001” merupakan nomor antrian yang

bertransaksi.
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Tabel 4.10 Keterangan Test Case ID 4.1

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Tampilnya
4.1 | Menguji pemilahan | Mengakses form | format data .
datagn{rizn trans%ksi masukan yang Tidak sukses
dibutuhkan

Pada Tabel 4.10 merupakan keterangan uji coba penambahan data antrian.
Pembuktian ini berstatus tidak sukses karena output yang muncul tidak sesuai dengan

output yang diharapkan. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada Gambar 4.38.

| EQS-Kopwan Setia Bhakti Wanita Jawa Timur (2012) S | = i&r

Server
Serial Port

Port Server

Disconn...

IScrver: é Kopwan Setia Bhakti Wanita.._.done
No ANTRIAN=1
No ANTRIAN=2

Gambar 4.38 Pembuktian Test Case ID 4.1

Tabel 4.11 Keterangan Test Case ID 4.2

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Tampilnya
4.2 | Menguji pemilahan | Mengakses form | format data Tidak sukses
data antrian transaksi masukan yang
dibutuhkan

Pada Tabel 4.11 merupakan keterangan uji coba penambahan data antrian.

Pembuktian ini berstatus tidak sukses karena output yang muncul tidak sesuai dengan
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output yang diharapkan meskipun sudah terdapat format data yang dibutuhkan tetapi

belum bisa memilah data yang dibutuhkan. Pembuktian status sukses dapat dilihat

pada Gambar 4.39.

Server
Serial Port

Port Server

=N

Server: SAE Kopwan Setia Bhakti Wanita...done
Server: SAE Kopwan Setia Bhakti Wanita...done

No ANTRIAN=1
No ANTRIAN=1

No ANTRIAN=3
No ANTRIAN=3

No ANTRIAN=6
No ANTRIAN=6
No ANTRIAN=7
No. ANTRIAN=7
DISP;Q02W004
DISP;Q02W005
DISP;Q02W006

Gambar 4.39 Pembuktian Test Case ID 4.2

Tabel 4.12 Keterangan Test Case ID 4.3

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Tampilnya
4.3 | Menguji pemilahan | Mengakses form | format data Sukses
data antrian transaksi masukan yang
dibutuhkan
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Pada Tabel 4.12 merupakan keterangan uji coba penambahan data antrian.
Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan output

yang diharapkan. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada Gambar 4.40.

Server

Serial Port

portserver |
ocom.

Server: SAE Kopwan Setia Bhakti Wanita...done

Server: SAE Kopwan Setia Bhakti Wanita...done
N0 ANTRIAN=1

No. ANTRIAN=1

DISP;Q01W001

Q01W001

Gambar 4.40 Pembuktian Test Case ID 4.3
Hasil yang diperoleh dari ketiga percobaan pada Test Case ID 4, meskipun
tidak semua berstatus sukses ini menunjukkan bahwa Test Case ID 4 dapat berjalan
sesuai dengan harapan.
Setelah dilakukan uji coba pada proses menangkap data dan hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 4.13. Hasil membuktikan bahwa client dapat menangkap data dari
server sesuai dengan yang diharapkan.

Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Menangkap Data
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Test Output Yang
Case | Tujuan Input Dih K Status
ID iharapkan
Mengakses Keterangan
1. Menguji fungsi dari | IblServer, terhubung Sukses
atribut connection IblSerialPort, q
IbIPortServer pada server
2. Menghubungkan ke | Alamat server Muncul pesan Sukses
server antrian dan port “terhubung”
Menambahnya
Menguiji data antrian
3. penambahan data Mengak_ses form yang tertera Sukses
. transaksi
antrian pada area
txtinbox
Tampilnya
4, Menguji pemilahan | Mengakses form | format data Sukses
data antrian transaksi masukan yang
dibutuhkan

B. Desain Uji Coba Halaman Laporan

Pada desain uji coba halaman laporan bertujuan untuk mengetahui apakah

halaman laporan dapat berfungsi dengan baik. Uji coba ini dilakukan dengan masuk

kehalaman tersebut lalu mengakses menu laporan yang tersedia. Berikut merupakan

proses uji coba menangkap data :

1. Uji coba real time antrian

Pada uji coba ini merupakan pembuktian bahwa pada menu antrian dapat

memperlihatkan antrian yang terjadi secara real time. Antrian yang terjadi akan

terlihat pada table antrian saat ini sedangkan untuk antrian yang telah dilayani dapat

dilihat pada table antrian terlayani.

Tabel 4.14 Keterangan Test Case ID 5.1

Test
Case
ID

Tujuan

Input

Output

Status
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Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Dapat
51 Mer]ampllkan- . Mer]gakses menu men_ampllkan Sukses
antrian yang terjadi | antrian antrian yang
terjadi

Pada Tabel 4.14 merupakan keterangan uji coba real time antrian. Pembuktian
ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang diharapkan yaitu
terdapat perubahan data antrian yang tertera pada table antrian saat ini dan table

antrian terlayani. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada Gambar 4.41.

—

| Koperasi Wanita

| Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan '\

I Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

Selamat Datang

Antrian Saat Ini Antrian Terlayani

—/—

| [KaerM

‘ Kasir KK

PJ Kartu

Informasi

Total

Gambar 4.41 Pembuktian Test Case ID 5.1
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Tabel 4.15 Keterangan Test Case ID 5.2

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Dapat
59 Mer]ampllkan- . Mer}gakses menu men_ampllkan Sukses
antrian yang terjadi | antrian antrian yang
terjadi

Pada Tabel 4.15 merupakan keterangan uji coba real time antrian. Pembuktian
ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang diharapkan yaitu
terdapat perubahan data antrian yang tertera pada table antrian saat ini dan table

antrian terlayani. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada Gambar 4.42.

Koperasi Wanita

- Setia Bhakti Wanita ?'

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

I Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

Selamat Datang

Antrian Saat Ini Antrian Terlayani

Kasir KM Kasir KM

Kasir KK Kasir KK

PJ Kartu P] Kartu

Informasi Informasi

Total Total

Gambar 4.42 Pembuktian Test Case ID 5.2
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Tabel 4.16 Keterangan Test Case ID 5.3

98

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Dapat
53 Mer]ampllkan- . Mer}gakses menu men_ampllkan Sukses
antrian yang terjadi | antrian antrian yang
terjadi

Pada Tabel 4.16 merupakan keterangan uji coba real time antrian. Pembuktian

ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang diharapkan yaitu

terdapat perubahan data antrian yang tertera pada table antrian saat ini dan table

antrian terlayani. Pembuktian status sukses dapat dilihat pada Gambar 4.43.

- —
 / AT

| Koperasi Wanita

' Setia Bhakti Wanita wrf
Su a Timur )‘*‘
1a Derap Kebersamaan \ W

e

I Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

Selamat Datang

Antrian Saat Ini Antrian Terlayani
|

‘ ‘ Atas Bawah

10

9

13
47

Gambar 4.43 Pembuktian Test Case ID 5.3
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2. Uji coba laporan transaksi

Pada uji coba ini merupakan pembuktian bahwa pada menu transaksi dapat
memperlihatkan transaksi yang telah terjadi dengan grafik. Pada grafik tersebut
menunjukan detail berupa waktu, tempat transaksi dan jumlah transaksi yang telah
terjadi. Di halaman laporan transaksi ini menggunakan tampilan laporan berupa
grafik batang, agar dapat dilihat pergerakan jumlah antrian yang terjadi diperiode-
periode tertentu sesuai dengan keinginan manager HRD. Hal ini dapat membantu
manager HRD dalam menganalisa sifat antrian yang terdapat di Koperasi Setia
Bhakti Wanita. Pada Gambar 4.44 merupakan contoh dari detail laporan transaksi
yang terjadi pada tanggal 17-06-2013 untuk loket kasir KK atas dengan jumlah

antrian 30.

WA L

Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

[l Kasir KK Atas
M Kasir KK Bawah
11 Kasir KM Atas
[l Kasir KM Bawah
20130817 W informasi Atas
K Al M Informasi Bawah
" W PJ Kartu Atas
W PJ Kartu Bawah

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18 2013-09-19 2013-09-20
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Gambar 4.44 Detail grafik transaksi

Tabel 4.17 Keterangan Test Case ID 6.1

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID

Dapat

menampilkan

Menampilkan Mengakses menu | laporan Sukses

6.1 | laporan transaksi transaksi transaksi

berupa grafik

serta detailnya

Pada Tabel 4.17 merupakan keterangan uji coba laporan transaksi.
Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang

diharapkan yaitu dapat menampilkan grafik serta detailnya. Pembuktian status sukses

dapat dilihat pada Gambar 4.45.

AV Nl

Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

GRAFIK ANTRIAN TRANSAKSI

M Kasir KK Atas
W Kasir KK Bawah
[ Kasir KM Atas
M Kasir KM Bawah
W Informasi Atas
M Informasi Bawah

M PJ Kartu Atas
M PJ Kartu Bawah
o g g 4 9 _ 4 5 _ 4

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18 2013-09-19 2013-09-20

Gambar 4.45 Pembuktian Test Case ID 6.1
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Tabel 4.18 Keterangan Test Case ID 6.2

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID

Dapat

menampilkan

Menampilkan Mengakses menu | laporan Sukses

6.2 | laporan transaksi transaksi transaksi

berupa grafik

serta detailnya

Pada Tabel 4.18 merupakan keterangan uji coba laporan transaksi.
Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang
diharapkan yaitu dapat menampilkan grafik serta detailnya. Pembuktian status sukses

dapat dilihat pada Gambar 4.46.

Ty

l Koperasi Wanita
|

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan
Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

GRAFIK ANTRIAN TRANSAKSI

M Kasir KK Atas
[l Kasir KK Bawah
[ Kasir KM Atas
M Kasir KM Bawah

M Informasi Atas

M Informasi Bawah

M PJ Kartu Atas

M PJ Kartu Bawah
o g v a9 4 5 _ 4

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18 2013-09-19 2013-09-20

Gambar 4.46 Pembuktian Test Case ID 6.2
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Tabel 4.19 Keterangan Test Case ID 6.3

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID

Dapat

menampilkan

Menampilkan Mengakses menu | laporan Sukses

6.3 | laporan transaksi transaksi transaksi

berupa grafik

serta detailnya

Pada Tabel 4.19 merupakan keterangan uji coba laporan transaksi.
Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang
diharapkan yaitu dapat menampilkan grafik serta detailnya. Pembuktian status sukses

dapat dilihat pada Gambar 4.47.

—_—
l Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan
Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

GRAFIK ANTRIAN TRANSAKSI

W Kasir KK Atas
M Kasir KK Bawah

[ Kasir KM Atas

M Kasir KM Bawah

W Informasi Atas

M Informasi Bawah

W PJ Kartu Atas

W PJ Kartu Bawah
LT M L A L A L e

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18 2013-09-19 2013-09-20
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Gambar 4.47 Pembuktian Test Case ID 6.3

3. Uji coba laporan petugas

Pada uji coba ini merupakan pembuktian bahwa pada menu petugas dapat
memperlihatkan jumlah pelayanan yang telah dilakukan oleh petugas dengan grafik.
Grafik petugas terdapat tiga submenu yaitu kasir, PJ kartu dan informasi. Dapat

dilihat pada Gambar 4.48, gambar tersebut merupakan submenu petugas.

Petugas Pelayan: Petugas Pelayanan
Kasir Kasir

Informasi ' Informasi

—
Petugas Pelayanan

PJ Kartu

Gambar 4.48 Submenu petugas
Pada setiap grafik dapat menunjukan detail berupa waktu, nama petugas dan
jumlah transaksi yang dilayani. Gambar 4.49 merupakan contoh dari detail yang

disebutkan.
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Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan  \

o k i
2013-09-16  2013-09-17 2013-09-18  2013-09-19  2013-09-20

Gambar 4.49 Detail grafik petugas

Tabel 4.20 Keterangan Test Case ID 7.1

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Dapat
menampilkan
Menampilkan Mengakses menu | laporan
7.1 | laporan petugas etugas etugas fkses
p petug petug petug
berupa grafik
serta detailnya

Pada Tabel 4.20 merupakan keterangan uji coba laporan petugas. Pembuktian
ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang diharapkan yaitu
dapat menampilkan grafik serta detailnya. Pembuktian status sukses dapat dilihat
pada Gambar 4.50 untuk submenu kasir, pada Gambar 4.51 untuk submenu PJ kartu,

dan pada Gambar 4.52 untuk submenu informasi.
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Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

GRAFIK ANTRIAN PETUGAS KASIR

W Mujiatun

M indiah

W Yayuk W
W Wuriantin

Gambar 4.50 Pembuktian submenu kasir Test Case ID 7.1

Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita :

Surabaya, Jawa Timur o y
Yo

e

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan |
»

GRAFIK ANTRIAN PETUGAS PJ KARTU

W Lucky
W Wiwik
W Arief
W Arifah
W KetutS
W AuH
M rrianto

A AR A L T A
2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18 2013-09-19 2013-09-20

Gambar 4.51 Pembuktian submenu PJ kartu Test Case ID 7.1
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Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan '\

Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

GRAFIK ANTRIAN PETUGAS INFORMASI

2013-09-16  2013-09-17 ~ 2013-09-18  2013-09-19  2013-09-20

Gambar 4.52 Pembuktian submenu informasi Test Case ID 7.1

Tabel 4.21 Keterangan Test Case ID 7.2

Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Dapat
menampilkan
Menampilkan Mengakses menu | laporan
7.2 | laporan petugas etugas etugas Sukses
p petug petug petug
berupa grafik
serta detailnya

Pada Tabel 4.21 merupakan keterangan uji coba laporan petugas. Pembuktian
ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang diharapkan yaitu

dapat menampilkan grafik serta detailnya. Pembuktian status sukses dapat dilihat
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pada Gambar 4.53 untuk submenu kasir, pada Gambar 4.54 untuk submenu PJ kartu,

dan pada Gambar 4.55 untuk submenu informasi.

py

Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

SU  peioyanan

GRAFIK ANTRIAN PETUGAS KASIR

M Mujiatun
M indiah
Yayuk W

1 W wuriantin
ﬂ — e i A e A S

2013-09-16

Gambar 4.53 Pembuktian submenu kasir Test Case ID 7.2
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Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

GRAFIK ANTRIAN PETUGAS PJ KARTU
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Gambar 4.54 Pembuktian submenu PJ kartu Test Case ID 7.2
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Gambar 4.55 Pembuktian submenu informasi Test Case ID 7.2

Tabel 4.22 Keterangan Test Case ID 7.3
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Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Dapat
menampilkan
Menampilkan Mengakses menu | laporan S
7.3 | laporan petugas etugas etugas ukses
P petug petug petug
berupa grafik
serta detailnya

Pada Tabel 4.22 merupakan keterangan uji coba laporan petugas. Pembuktian

ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang diharapkan yaitu

dapat menampilkan grafik serta detailnya. Pembuktian status sukses dapat dilihat

pada Gambar 4.56 untuk submenu kasir, pada Gambar 4.57 untuk submenu PJ kartu,

dan pada Gambar 4.58 untuk submenu informasi.

o

Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

|

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

GRAFIK ANTRIAN PETUGAS KASIR

2013-09-16

W Mujiatun
Mindiah

B Yayuk W
W Wuriantin

Gambar 4.56 Pembuktian submenu kasir Test Case ID 7.3
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Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

Antrian Transaksi Petugas Pelayanan

GRAFIK ANTRIAN PETUGAS PJ KARTU

W Lucky
W Wiwik
W Avief
W Adifah
B Ketut S
W AyH
M Irianto

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18 2013-09-19 2013-09-20

Gambar 4.57 Pembuktian submenu PJ kartu Test Case ID 7.3

ware

P,‘ Koperasi Wanita

Setia Bhakti Wanita

Surabaya, Jawa Timur

Berkembang Bersama Derap Kebersamaan

GRAFIK ANTRIAN PETUGAS INFORMASI

2013-09-16 2013-09-17 2013-09-18  2013-09-19  2013-09-20

Gambar 4.58 Pembuktian submenu informasi Test Case ID 7.3

110



111

4. Uji coba laporan pelayanan

Pada uji coba ini merupakan pembuktian bahwa pada menu pelayanan dapat
memperlihatkan jumlah pelayanan simpan dan pinjam yang telah terjadi dengan
grafik. Pada grafik tersebut menunjukan detail berupa waktu, tempat transaksi, nama
petugas dan jumlah transaksi yang telah terjadi. Grafik pada menu pelayanan beda
dari grafik di menu-menu yang lain, karena pada grafik ini sudah dipastikan waktu
yang akan dilihat adalah dalam kurun waktu satu tahun ini berdasarkan jadwal
Koperasi Setia Bhakti Wanita yang selalu mengadakan rapat tahunan untuk
mengevaluasi kegiatan transaksi simpan pinjam (grafik utama adalah grafik pada
tempat yang teratas). Pada Gambar 4.59 merupakan contoh dari detail dari laporan

pelayanan pada bulan September untuk transaksi simpan yang disebutkan.

GRAFIK ANTRIAN

N Cx 5
N
3 ~>°3> 6‘&

¢ F
& &
¥ & F 8
Q“Q * Qe'&

GRAFIK ANTRIAN

e
~ M Simpanan

17234567 8010111213141516171819202122232425262728293031

Gambar 4.59 Detail grafik
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Tabel 4.23 Keterangan Test Case ID 8.1
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Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Dapat
menampilkan
Menampilkan Mengakses menu | laporan S
8.1 | laporan pelayanan elayanan elayanan ukses
p pelay pelay pelay
berupa grafik
serta detailnya

Pada Tabel 4.23 merupakan keterangan uji coba laporan pelayanan.

Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang

diharapkan yaitu dapat menampilkan grafik serta detailnya yang berarti grafik utama

yang berada diatas telah menunjukkan keterangan nilai dari curva (kapan, kegiatan

apa, jumlah antrian berapa) “September,Simpanan,85” dan pada grafik detail

menunjukkan keterangan “16,Simpanan,83” bahwa pada tanggal 16, kegiatan

simpanan telah teradapat antrian sebanyak 83. Pembuktian status sukses dapat dilihat

pada Gambar 4.60.

123456

7 8 9 1011121314151617 18192021222324 2526 27 26293031

Gambar 4.60 Pembuktian Test Case ID 8.1
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Tabel 4.24 Keterangan Test Case ID 8.2
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Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Dapat
menampilkan
Menampilkan Mengakses menu | laporan S
8.2 | laporan pelayanan elayanan elayanan ukses
Y pelay pelay pelay
berupa grafik
serta detailnya

Pada Tabel 4.24 merupakan keterangan uji coba laporan pelayanan.

Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang

diharapkan yaitu dapat menampilkan grafik serta detailnya yang berarti grafik utama

yang berada diatas telah menunjukkan keterangan nilai dari curva (kapan, kegiatan

apa, jumlah antrian berapa) “September,Simpanan,175” dan pada grafik detail

menunjukkan keterangan “17,Simpanan,92” bahwa pada tanggal 17, Kkegiatan

simpanan telah teradapat antrian sebanyak 92. Pembuktian status sukses dapat dilihat

pada Gambar 4.61.
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Gambar 4.61 Pembuktian Test Case ID 8.2
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Tabel 4.25 Keterangan Test Case ID 8.3
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Test
Case | Tujuan Input Output Status
ID
Dapat
menampilkan
Menampilkan Mengakses menu | laporan S
8.3 | laporan pelayanan elayanan elayanan jikses
p pelay pelay pelay
berupa grafik
serta detailnya

Pada Tabel 4.25 merupakan keterangan uji coba laporan pelayanan.

Pembuktian ini berstatus sukses karena output yang muncul sesuai dengan yang

diharapkan yaitu dapat menampilkan grafik serta detailnya yang berarti grafik utama

yang berada diatas telah menunjukkan keterangan nilai dari curva (kapan, kegiatan

apa, jumlah antrian berapa) “September,Simpanan,268” dan pada grafik detail

menunjukkan keterangan “18,Simpanan,93” bahwa pada tanggal 18, kegiatan
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simpanan telah teradapat antrian sebanyak 93. Pembuktian status sukses dapat dilihat

pada Gambar 4.62.

GRAFIK ANTRIAN

GRAFIK ANTRIAN

Gambar 4.62 Pembuktian Test Case ID 8.3
Setelah dilakukan uji coba pada halaman laporan dan hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 4.13. Hasil membuktikan bahwa halaman laporan dapat berfungsi dengan
baik sesuai dengan yang diharapkan yaitu setiap halaman laporan terjadi peningkatan
data dari proses antrian pada simpan pinjam.

Tabel 4.26 Hasil Uji Coba Halaman Laporan

Test Output yang
case Tujuan Input dih K Status
id iharapkan
Menampilkan Mengakses Dapat menampilkan
S. antrian yang menu antrian antrian yang terjadi
terjadi Sukses
Menampilkan Mengakses Dapat menampilkan
6. laporan transaksi | menu transaksi | laporan transaksi
berupa grafik serta Sukses
detailnya
7. Menampilkan Mengakses Dapat menampilkan
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Test
case Tujuan Input
id

Output yang

diharapkan Status

laporan petugas menu petugas | laporan petugas Sukses
berupa grafik serta
detailnya

8. Menampilkan Mengakses Dapat menampilkan
laporan pelayanan | menu laporan pelayanan
pelayanan berupa grafik serta Sukses
detailnya

1.4.2 Uji Coba Aplikasi Kepada Pengguna

Pada proses uji coba ini, pengguna diharuskan melihat hasil dari monitoring
antiran dengan catatan pada simpan pinjam terjadi transaksi dengan itu laporan
monitoring dapat tercipta. Uji coba ini dilakukan dengan cara memberikan langsung
kuesioner (dapat pada lampiran 4) kepada target pengguna yaitu manager HRD serta
bagian EDP.

Kuesioner yang telah diisi oleh target pengguna akan dimasukan kedalam
tabel hasil kuesioner, pada tabel tersebut terdapat rumusan kuesioner yang merupakan

perhitungan dari penilaian target pengguna. Rumusannya terdiri dari :

1.2 = Penjumlahan dari bobot nilai*
*pobot penilaian X penilaian pengguna

2.°X = 2 / jumlah pengisi kuisioner
3. Nilai akhir = JumlahT/jumIah pernyataan

Tabel hasil kuesioaner dapat dilihat pada tabel 4.27. Fungsi dari tabel tersebut
untuk mengetahui hasil keseluruhan dari pendapat target pengguna terhadap hasil
laporan monitoring antrian.

Tabel 4.27 Hasil Kuesioner
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Bagian Pernyataan Penilaian 5 X Nilqi
Nomor 1]2]3]4]s Akhir
Tampilan
1. 0/0(0|2]0 8 4
2. 0/]0(2|0]0 6 3
A 3. 0/]0(0|2]0 8 4 3,6
4. 0/0(0|2]0 8 4
5. 0/]0(2|0]0 6 3
Navigasi
1. 0/0(0|2]0 8 4
B 2. 0/0(0|2]0 8 4 38
3. 0/|0(1|1]0 7 3,5
4, 0/|0f1]1]0 7 35
Materi Monitoring
1. 0/(0/0]2]0 8 4
C 2. 0/{0/0]2]0 8 4 3.9
3. 0(0/0]2]0 8 4
4. 0/[0|1]1]0 7 3,5
Hasil Monitoring (Grafik laporan)
1. 0/0[(0|2]0 8 4
D 2. 0(0/0]2]0 8 4 4
3 0[{0{0]2]|0 8 4

Hasii yang didapat Table 4.27 dapat digunakan untuk menentukan analisis
hasil uji coba aplikasi, dimana bertujuan untuk mengetahui apakah monitoring antrian
dapat dinyatakan sesuai dengan yang dibutuhkan dengan tidak meninggalkan konsep
monitoring yang telah diutarakan. Berdasarkan Tabel 4.27 dapat dihasilkan detail
sebagai berikut :
a. Bagian Tampilan
Tampilan mendapatkan nilai akhir 3,6 dari kisaran 1-5, jika diubah kedalam
prosentase bernilai 72%. Hasil tersebut menyatakan tampilan yang terdapat pada

aplikasi bernilai baik .
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Bagian Navigasi

Navigasi mendapatkan nilai akhir 3,8 dari kisaran 1-5, jika diubah kedalam
prosentase bernilai 76%. Hasil tersebut menyatakan navigasi yang terdapat pada
aplikasi bernilai baik .

Bagian Materi Monitoring

Materi monitoring mendapatkan nilai akhir 3,9 dari kisaran 1-5, jika diubah
kedalam prosentase bernilai 78%. Hasil tersebut menyatakan materi monitoring
yang terdapat pada aplikasi bernilai baik .

Bagian Hasil Monitoring (Grafik Laporan)

Hasil monitoring mendapatkan nilai akhir 4 dari kisaran 1-5, jika diubah kedalam
prosentase bernilai 80%. Hasil tersebut menyatakan hasil monitoring yang

terdapat pada aplikasi bernilai baik .

Dapat disimpulkan dari hasil keseluruhan uji coba aplikasi kepada pengguna

mendapatkan prosentase diatas rata-rata yaitu antara 70%-80% yang mengisaratkan

bahwa aplikasi ini layak untuk diimplementasikan pada Koperasi Setia Bhakti

Wanita. Prosentase tersebut bersumber dari penilaian target pengguna, dapat dilihat

pada lampiran 4.
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